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REDESAIN STASIUN KERETA API BLITAR
DENGAN PENDEKATAN HI-TECH

Nama   : Mohammad Ahsanul Mu’adib
NIM   : 17660017
Dosen Pembimbing 1 : Mohammad Arsyad Bahar, S.T., M.Sc.
Dosen Pembimbing 2 : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I

ABSTRAK
Stasiun Kereta Api Blitar merupakan salah satu stasiun utama di jalur kereta api lintas selatan 
Pulau Jawa yang memiliki peran penting dalam menghubungkan berbagai kota besar di Jawa 
Timur dan sekitarnya. Namun, stasiun ini menghadapi beberapa permasalahan, antara lain 
posisi bangunan utama yang menjorok ke dalam dari jalan utama, sirkulasi dan tata ruang yang 
membingungkan, serta penataan ruko yang kurang menarik bagi pengunjung. 
Penelitian ini bertujuan untuk meredesain Stasiun Kereta Api Blitar dengan pendekatan Hi-Tech 
guna meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna fasilitas transportasi kereta api, serta 
mengatasi permasalahan yang ada. Pendekatan Hi-Tech dipilih karena mampu 
mengintegrasikan teknologi canggih dan material modern untuk menciptakan desain yang 
fungsional dan estetis.
Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis kondisi eksisting, studi literatur, dan 
observasi lapangan. Analisis dilakukan terhadap berbagai aspek, seperti tata letak, sirkulasi, dan 
kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil analisis, diterapkan konsep desain Hi-Tech yang 
menekankan pada ekspresi struktural, teknologi dan mekanikal yang terlihat, serta penggunaan 
material modern seperti kaca, baja, dan beton ekspos.
Hasil dari redesain ini diharapkan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada 
di Stasiun Kereta Api Blitar, sehingga meningkatkan efisiensi operasional, kenyamanan, dan 
daya tarik visual bagi pengguna dan pengunjung stasiun. Redesain ini juga diharapkan dapat 
menjadi contoh penerapan arsitektur Hi-Tech dalam pengembangan fasilitas transportasi di 
Indonesia.

Kata Kunci: Redesain, Stasiun Kereta Api Blitar, Pendekatan Hi-Tech, Arsitektur, Transportasi 
Umum.
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REDESIGN OF BLITAR TRAIN STATION 
WITH A HI-TECH APPROACH

Name   : Mohammad Ahsanul Mu’adib
NIM   : 17660017
Academic Advisor 1 : Mohammad Arsyad Bahar, S.T., M.Sc.
Academic Advisor 2 : Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I

ABSTRAC
Blitar Train Station is one of the major stations on the southern railway line of Java 
Island, playing a crucial role in connecting various major cities in East Java and its 
surroundings. However, the station faces several issues, including the main building's 
inward protrusion from the main road, confusing circulation and spatial layout, and 
unattractive arrangement of shops for visitors.
This research aims to redesign Blitar Train Station using a Hi-Tech approach to 
enhance the comfort and satisfaction of railway transportation users and address 
existing issues. The Hi-Tech approach is chosen for its ability to integrate advanced 
technology and modern materials to create functional and aesthetic designs.
The research methods employed include analysis of existing conditions, literature 
review, and field observations. Analysis covers various aspects such as layout, 
circulation, and user needs. Based on the analysis results, a Hi-Tech design concept 
emphasizing structural expression, visible technological and mechanical elements, 
and the use of modern materials like glass, steel, and exposed concrete is applied.
The outcomes of this redesign are expected to provide solutions to the existing issues 
at Blitar Train Station, thereby improving operational efficiency, comfort, and visual 
appeal for users and visitors of the station. Furthermore, this redesign aims to serve 
as an example of implementing Hi-Tech architecture in the development of 
transportation facilities in Indonesia.

Keywords: Redesign, Blitar Train Station, Hi-Tech Approach, Architecture, Public 
Transportation. Vii



إعادة تصميم محطة قطار بليتار

بنهج التكنولوجيا الفائقة

محمد إحسان المعادب: الاسم

17660017: رقم الهوية الطلابية

محمد أرشاد بهار، حاصل على بكالوريوس الهندسة والماجستير في العلوم : 1المشرف الأكاديمي 

الدكتور محمد مخلص فهر الدين، حاصل على الماجستير في العلوم الإسلامية: 2المشرف الأكاديمي 

الملخص

وتلعبجاوة،لجزيرةالجنوبيالحديديةالسككخطعلىالرئيسيةالمحطاتمنواحدةهيبليتارقطارمحطة

مشاكل،عدةالمحطةهذهتواجهذلك،ومع.بهاالمجاورةوالمناطقالكبرىجاوةشرقمدنربطفيهاما  دورا  

المكانيوالتخطيطوالتدفقالرئيسي،الطريقمنالداخلإلىيبرزالذيالرئيسيالمبنىموقعذلكفيبما

.الزواريجذبلاالذيالمتاجروترتيبالمربك،

اوالرضالراحةلتعزيزالفائقةالتكنولوجيانهجباستخدامبليتارقطارمحطةتصميمإعادةإلىالبحثهذايهدف

دمجعلىلقدرتهالفائقةالتكنولوجيانهجاختيارتم.القائمةالمشاكلوحلبالقطار،النقلوسائللمستخدمي

.وجماليةعمليةتكونتصاميملإنشاءالحديثةوالموادالمتقدمةالتكنولوجيا

إجراءتم.الميدانيةوالملاحظةالأدبيات،ودراسةالحالية،الظروفتحليلتشملالمستخدمةالبحثيةالأساليب

تمل،التحلينتائجإلىاستناد ا.المستخدمينواحتياجاتوالتدفق،التخطيط،مثلالجوانبمختلفعلىالتحليل

ميكانيكيةوالالتكنولوجيةوالعناصرالهيكلي،التعبيرعلىالتركيزمعفائقةبتكنولوجياالتصميممفهومتطبيق

.المكشوفةوالخرسانةوالفولاذالزجاجمثلالحديثةالموادواستخدامالمرئية،

ةالكفاءيعززممابليتار،قطارمحطةفيالحاليةللمشاكلحلولا  التصميمإعادةهذانتائجتوفرأنالمتوقعمن

يكونأنإلىالتصميمالإعادةهذايهدفكما.المحطةوزوارللمستخدمينالبصريةوالجاذبيةوالراحةالتشغيلية

.إندونيسيافيالنقلمرافقتطويرفيفائقةبتكنولوجياالمعماريةالهندسةتطبيقعلىمثالا  

نقلالوسائلالمعمارية،الهندسةالفائقة،التكنولوجيانهجبليتار،قطارمحطةالتصميم،إعادة:الرئيسيةالكلمات
.العامة
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INTEGRITAS KEISLAMIAN
Al-Isra' · Ayat 7

اۤءَ وَعْدُ  وَاِنْ اسََأتْمُْ فَلهََا  فَاِذَا جَ اِنْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لِانَْفسُِكُمْ  

ـُٔوْا وُجُوْهَكُمْ وَلِيَدْخُ 
خِرَةِ لِيسَ ۤ ةٍ لوُا الْمَسْجِدَ كَمَا دَخَلوُْهُ اوَ  الْاٰ لَ مَر 

ا لِيتُبَ ِرُوْا مَا عَلوَْا تتَبْيِْر  و 

Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah 

berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika 

kamu berbuat jahat, (kerugian dari 

kejahatan) itu kembali kepada dirimu 

sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) 

yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) 

untuk menyuramkan wajahmu, untuk 

memasuki masjid (Baitulmaqdis) 

sebagaimana memasukinya ketika 

pertama kali, dan untuk membinasakan 

apa saja yang mereka kuasai.

NILAI KESEIMBANGAN

Dapat di simpulkan bahwa dalam 

merancang desain harus seimbang antara 

bangunan dan lingkungan. Jadi saling 

memberikan manfaat positif.

NILAI KELESTARIAN

Tidak mengeksploitasi sumber daya alam 

yang telah dianugerahi Allah SWT. Secara 

berlebihan,

NILAI KEBERSIHAN

Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang 

menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha 

Bersih yang menyukai kebersihan, Dia 

Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia 

Maha Indah yang menyukai keindahan, 

karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu." 

(HR. Tirmizi)

TUJUAN RANCANGAN
Merupakan fasilitas transportasi umum 
yang di redesain dengan tujuan menata 
ulang sirkulasi dan tata ruang bangunan 
stasiun agar lebih efektif serta tidak 
merusak bangunan heritage stasiun.

PRINSIP HI-TECH ARCHITECTURE
Dalam perencanaan Stasiun Blitar akan di 
terapkan prinsisip-prinsip dari Hi-Tech 
Architecture seperti 
- Inseide Out
- Celebration of process
- Transparancy, layering, & movement
- Flat Bright Colour
- A light weight filigree of tensile 

members
- Optimistic confidence in a scientific 

cultural

PROFIL RANCANGAN
Perancangan ini di dasarkan oleh isu dari 
para penumpang kereta di stasiun blitar di 
antaranya yaitu: 

1. bangunan stasiun  terhalang dengan 
ruko-ruko yang berada di pinggir jalan 
mastrip. banngunan stasiun terkesan 
masuk gang dan bagi orang pendatang 
akan bingung ketika pertama kali mencari 
bangunan stasiun.

2. selain menghalangi facade bangunan 
stasiun, banyak ruko yang belum terisi 
karena sirkulasi yang tidak tertata 
mengakibatkan hanya beberapa ruko di 
pinggir jalan mastrip yang di untungkan.

3. sirkulasi dan penataan ruang yang agak 
membingungkan bagi pengunjung.

FUNGSI
❑ PRIMER : transportasi umum kelas A
❑ SEKUNDER : pengiriman barang, retail, 

open space
❑ SUPPORT DAN SERVICE : ATM center, 

tiketting center, parkiran, food court, 
musholla, security and maintanance
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Profil
Rancangan

DATA TAPAK

LOKASI
JL. Mastrip 75
Kel. Kepanjenkidul, Kec. Kepanjenkidul, 
Kota Blitar, Jawa Timur 66111

BATAS KAWASAN
UTARA : JL. Mastrik
TIMUR : Kantor Pos, Jl. Kacapiring
SELATAN : Pasar Templek, Supermarke

Mustika
BARAT :  Jl. Anggrek

UKURAN TAPAK
BENTUK : Memanjang
LUAS : 74.641,89 m²
KELILING : 1.437,6 m

AKSESIBILITAS
Semua akses dari Jl. Mastrip (in-out site)

SIRKULASI
LUAS LOKASI  : JL. Mastrip > Jl. Anggrek
DALAM LOKASI :  1. pintu masuk dari 
      Jl. Mastrip gang sebelah 
      kantor pos
        2. pintu keluar  dari gang 
      ruko menuju Jl. Mastrip 

DEMOGRAFI
UTARA : (Ruko) 100%
TIMUR : (rumah & kios) 70%
SELATAN : (pasar, ruko, Pendidikan, 
pemukiman) 100%
BARAT : (ruko & pemukiman)
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Proses
Rancangan
SKEMA PROSES RANCANGAN
1. LATAR BELAKANG Berdasarkan analisa pada stasiun di temukan beberapa masalah mulai dari penataan ruang dan 

sirkulasi yang kurang efektif, banyak bangunan ruko yang tidak sesuai tujuan target Pembangunan. Sedangkan 
pengguna fasilitas stasiun dari tahun ke tahun semakin meningkat.

2. ISU 

3. PENDEKATAN HI-TECH ARCHITECTUR

4. INTEGRASI NILAI ISLAM

5. ANALISA DAN STRATEGI

Peningkatan fasilitas 
stasiun

Organisasi ruang kurang 
efisien

Nilai Kebersihan
“sesungguhnya Allah SWT itu 

suci yang menyukai hal-hal 
yang suci…” (HR. Tirmizi)

Nilai Keseimbanga
“Q.S. Al-Isra’ : 7”

• Memberikan vegetasi sebagai 
peneduh alami pada space terbuka

• Menyediakan sirkulasi kendaraan 
yang tersistematis

• Mendesain bangunan dengan bentuk 
modern dan futuristic

• Banyak penggunaan material kaca, plat 
alumunium, dan baja

• Penggunaan warna yang terang dan 
dinamis

• Ruangan menjadi satu bangunan untuk 
memudahkan sirkulasi paada bangunan

• Penggunaan struktur bentang lebar
• Kombinasi struktur  rigid frame dan 

space frame
• Mengekspose struktur bangunan
• Penggunaan warna terang

• Sistem uitilitas yang dapat mendukung 
kebutuhan tapak dan bangunan

Rata-rata ekonomi 
Masyarakat menengah ke 

bawah

Inseide Out

Nilai Kelestarian
“Q.S. Al-Isra’ : 7”

Konsep Tapak Konsep Bentuk Konsep RuangKonsep Struktur Konsep Utilitas

Celebration of process

Optimistic confidence in a 
scientific cultural

A light weight filigree of tensile 
members

Flat Bright Colour
Transparancy, layering, & 

movement
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6. KONSEP

7. HASIL RANCANGAN

TECHNO FUTURISTIC
TRAIN STATION

Meredesain stasiun kota blitar dengan prinsip-prinsip Hi-Tech Architecture yang  akan menampilkan kesan modern 
dan futuristik dengan tetap menerapkan nilai-nilai islami di dalam nya

Proses
Rancangan

Konsep TapakKonsep Bentuk Konsep RuangKonsep Struktur Konsep Utilitas

FUTURISTIC TREATMENT CONFORTABLE

Di desain memanjang dengan 
bentuk modern dan futuristic 

dengan konstruksi kisi kisi 
rangka.

Memberikan perlakuan kusus 
pada tapak dan utilitas agar 
meminimalisir dampak pada 

tapak.

Kenyaman yang dapat di 
rasakan dalam banyaknya 

bukaan, ruangan yang luas, 
dan beberapa fasilitas 

penunjang.

Gambar 
Arsitektur

Gambar 
Keja

Video 
Animasi

Apreb
 

Maket 
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TECHNO FUTURISTIC TRAIN STATION
Meredesain stasiun kota blitar dengan prinsip-prinsip Hi-Tech Architecture yang  akan menampilkan kesan modern 

dan futuristik dengan tetap menerapkan nilai-nilai islami di dalam nya

FUTURISTIC TREATMENT CONFORTABLE

Di desain memanjang dengan 
bentuk modern dan futuristic 

dengan konstruksi kisi kisi 
rangka.

Memberikan perlakuan kusus 
pada tapak dan utilitas agar 
meminimalisir dampak pada 

tapak.

Kenyaman yang dapat di 
rasakan dalam banyaknya 

bukaan, ruangan yang luas, 
dan beberapa fasilitas 

penunjang.

Peningkatan fasilitas 
stasiun

Organisasi ruang kurang 
efisien

Rata-rata ekonomi 
Masyarakat menengah ke 

bawah

ISU STASIUN

PRINSIP HI-TECH ARCHITECTURE
- Inseide Out
- Celebration of process
- Transparancy, layering, & movement
- Flat Bright Colour
- A light weight filigree of tensile members
- Optimistic confidence in a scientific cultural

NILAI-NILAI KEISLAMAN
- Nilai Keseimbangan

- Nilai Kelestarian
- Nilai Kebersihan

Konsep
Rancangan

Konsep
Dasar



Konsep
Rancangan TREATMENT
KONSEP TAPAK Nilai Islami - Keseimbangan

AKSESIBILITAS
akses kendaraan di desain se-efektif mungkin dengan flow pintu 
masuk tetap seperti eksisting menuju  parkiran timur ke parkiran 
barat dan keluar di gate barat.
• Akses motor ----
• Akses mobil ----
• Akses pejalan kaki ----

MATERIAL PERKERASAN
Menggunakan 
• paving blok (dengan fariasi warna), 
• batu koral (pada area penyerapan air), 
• keramik outdor  
• aspal.

VEGETASI & PAGAR PEMBATAS
Menggunakan beberapa tumbuhan 
Yang dapat menyerap kebisingan suara
• Pohon cemara
• Ketapang
• Pucuk merah

KONSEP UTILITAS Nilai Islami - Kelestarian

PEMANFATAN AIR HUJAN
Air hujandari bangunan utama akan 
di arahkan dan di tamping di area 
kolam Panjang untuk dapat di 
manfaatkan ulang dan terdapat 
area area resapan air yang tersebar 
pada tapak agar air melestarikan air 
tanah.---      

PENGGUNAKAN KACA SOLAR 
PANEL
Menggunakan teknologi terbaru 
dari kaca solar tembus pandang 
untuh area bukaaan seperti sky 
light. Kaca panel ini dapat 
membantu menghemat 
penggunaan Listrik konfensional 
dan memanfaatkan panas sinar 
mata hari.

9
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Privat Semi Publik Publik

1

2 3

4

2

1

1. Publik Space
2. Tempat parkir mobil & motor
3. Bangunan Stasiun
4. Taman 

Jl. Mastrip

: Sirkulasi kendaraan umum
 : Sirkulasi Mobil
 : Sirkulasi Motor
 : Sirkulasi Kereta Api
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Konsep
Rancangan

Nilai Keseimbanga
“Q.S. Al-Isra’ : 7”

Optimistic confidence in a 
scientific cultural

A light weight filigree of tensile 
members



Terdapat area parkir timur 
yang dapat di akses dari 
pintu masuk, serta area 
parkir barat yang dapat di 
akses setelah melewati 
bangunan utama dan 
terdapat pintu keluar dekat 
area parkir barat.

➢ Sirkulasi 
➢ Nyaman
➢ Fungsional
➢ Flat Bright Colour

Area ini merupakan area public space dengan 
banyak vegetasi di dalamnya yang bertujuan 
sebagai area yang dapat di manfaatkan oleh 
masyarakat sekitar untuk sekedar bersantai dan 
menikmati suadana bangunan sekitar.

➢ Nyaman
➢ Fungsional
➢ Pemaksimalan lahan
➢ Flat Bright Colour

12



Bangunan Heritage pada 
stasiun blitar tetap di 
pertahankan kesliannya. 
Ada bangunan stasiun 
dengan façade lama dan 
kanopi/ peneduh peron

➢ Optimistic confidence 
in a scientific cultural

Badan bangunan di khususkan untuk area retail yang sebelumnya tidak 
tertata dengan baik. Serta banngunan ini merupakan area pintu keluar bagi 
penumpang yang baru turun dari kereta

Kepala bangunan ini memiliki 
moncong yang unik dengan 
menggunakan material kaca dan 
baja yang ter ekspose merupakan 
daya Tarik pengunjung. 

Area ini di khususkan untuk 
pelayanan penumpang, dan pintu 
masuk untuk keberangkatan 
penumpang.

➢ Fungsional
➢ Bemtuk indah
➢ Transparancy, layering, & 

movement

13



KONSEP BENTUK

1. Inseide Out :  memperlihatkan penggunaan struktur yang ter ekspose
2. Celebration of process : bentuk bangunan di peroleh dari proses gubahan masa yang di pengaruhi factor iklim dan lingkungan
3. Transparancy, layering, & movement : terdapat banyak bukaan yg mengharuskan menggunakan material transparan seperti kaca, dan penggunaan material GRC pro modular panel
4. Flat Bright Colour : pada beberapa struktur menggunakan warna cirikhas dari KAI yaitu oranye, memberikan  kesan identitas bagi bangunan.
5. A light weight filigree of tensile members ; dengan bentuk yang futuristic struktuk rangka menggunakan baja baja tipis untuk kekuatan dan ekspresif.

6. Optimistic confidence in a scientific cultural :  mengkombinasikan antara bangunan heritage dengan bangunan modern.
14



1. Inseide Out :  memperlihatkan penggunaan struktur yang ter ekspose
2. Celebration of process : dengan bentuk bangunan berkelok dapat memper indah ruang
3. Transparancy, layering, & movement : terdapat banyak bukaan yg mengharuskan menggunakan material transparan seperti kaca
4. Flat Bright Colour : pada beberapa struktur menggunakan warna cirikhas dari KAI yaitu oranye, memberikan  kesan identitas bagi bangunan.
5. A light weight filigree of tensile members ; dengan bentuk yang futuristic struktuk rangka menggunakan baja baja tipis untuk kekuatan dan ekspresif.

KONSEP RUANG

15



SUB STRUCTURE
Pondasi yang di gunakan adalah pondasi 
tiang BOR PELL yang paling kokoh 
diantara semua jenis pondasi dan cocok 
di segala kondisi tanah

KONSEP STRUKTUR

MIDDLE STRUCTURE
Struktur kolom yang di gunakan pada bangunan inI 
menggunakan jenis struktur kolom PORTAL FRAME 
dengan profil pipa baja dan profil baja WF. Karena 
dengan bentukan futuristic dan modern dapat 
menjadi solusi paktis dan cepat dalam pengerjaan.

Strukture dinding di gunakan kombinasi antaa 
dinding beton dan finishing GRC Pro modular panel.

UP STRUCTURE
Kerangka atap menggunakan baja wf dengan kisi 
baja wf yang ukuran lebih kecil untuk memperkuat 
struktur.
Penutup atap menggunakan 
1. finishing GRC Pro modular panel
2. Galfanis steel
3. Alumunium foil protection
4. Rocwool insulator
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finishing GRC Pro 
modular panel

Galfanis steel
Alumunium foil 

protection
Rocwool insulator



UTILITAS AIR BERSIH

UTILITAS SAMPAH

KONSEP UTILITAS
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UTILITAS AIR KOTOR

UTILITAS EVAKUASI

UTILITAS LISTRIK

KONSEP UTILITAS
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Bab 5

Penutup 



Kesimpulan

KESIMPULAN
erdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa poin utama terkait redesain Stasiun Kereta Api 
Blitar dengan pendekatan Hi-Tech sebagai berikut:

1. Peningkatan Fungsionalitas: Redesain Stasiun Kereta Api Blitar dengan pendekatan Hi-Tech berhasil meningkatkan fungsionalitas stasiun 
secara keseluruhan. Dengan penerapan teknologi canggih dan material modern, tata letak dan sirkulasi stasiun menjadi lebih efisien dan 
mudah dipahami oleh pengguna.

2. Kenyamanan Pengguna: Pendekatan Hi-Tech dalam redesain ini secara signifikan meningkatkan kenyamanan pengguna. Penggunaan 
material seperti kaca dan baja memberikan kesan ruang yang lebih luas dan terang, sementara penataan interior yang modern dan 
fungsional membuat pengalaman pengguna menjadi lebih menyenangkan.

3. Estetika dan Daya Tarik Visual: Desain Hi-Tech memberikan tampilan yang futuristik dan estetis pada Stasiun Kereta Api Blitar. Struktur-
struktur yang diekspos dan elemen-elemen mekanikal yang terlihat tidak hanya menambah nilai estetika, tetapi juga menonjolkan 
teknologi yang digunakan, memberikan daya tarik visual yang kuat bagi pengunjung.

4. Efisiensi Operasional: Redesain dengan pendekatan Hi-Tech juga meningkatkan efisiensi operasional stasiun. Sistem-sistem teknologi yang 
diterapkan, seperti otomatisasi pintu dan pengaturan sirkulasi udara, membantu dalam mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 
kinerja sehari-hari stasiun.

5. Contoh Penerapan Teknologi dalam Arsitektur: Redesain ini dapat dijadikan contoh penerapan arsitektur Hi-Tech dalam pengembangan 
fasilitas transportasi di Indonesia. Integrasi teknologi dalam desain arsitektur membuktikan bahwa modernisasi dan peningkatan kualitas 
infrastruktur transportasi dapat dicapai dengan efektif melalui pendekatan ini.

Dengan demikian, redesain Stasiun Kereta Api Blitar menggunakan pendekatan Hi-Tech tidak hanya memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada, tetapi juga membawa berbagai manfaat jangka panjang bagi operasional dan pengguna stasiun. Diharapkan, hasil 
dari penelitian ini dapat menjadi referensi berharga bagi proyek-proyek serupa di masa depan.
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